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Setelah mencapai kemerdekaan 17 Agustus 1945 Republik Indonesia berhak
menata pemerintahannya sendiri. Tetapi kenyataan yang terjadi bangsa asing ingin
kembali menguasai Republik Indonesia. Hal ini menimbulkan pertentangan di
kalangan pemerintahan, dalam hal ini pemerintah memilih jalur diplomasi dan
dipihak oposisi memilih jalur radikal dalam menghadapi bangsa asing. Pemimpin
yang tergabung dalam oposisi adalah Mayor Jenderal Sudarsono. Seorang
panglima yang muncul sebagai sosok sentral dalam peristiwa 3 Juli 1946 di
Indonesia. Usaha serta gagasannya untuk merubah kabinet pada saat itu
merupakan upaya mencegah bangsa asing agar tidak menjajah Indonesia, Mayor
Jenderal Sudarsono sebagai penyusun konsep dan pihak yang bertanggung jawab
dalam usaha mengganti kabinet.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah usaha-usaha Mayor
Jenderal Sudarsono sebagai pemimpin aksi dalam peristiwa 3 Juli 1946 di
Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah usaha-usaha Mayor Jenderal
Sudarsono sebagai pemimpin aksi dalam peristiwa 3 Juli 1946 di
Indonesia.metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan dan dokumentasi,
sedangkan untuk menganalisis data menggunakan analisis data kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai peranan
Mayor Jenderal Sudarsono melalui bentuk penyusunan ide, usaha atau aktivitas
dan bertanggung jawab atas usahanya. Usahanya dapat dilihat dari perbincangan
dengan Mayor A.K. Yusuf dan memberi perintah untuk menangkap Syabhrir.

Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa usaha yang dilakukan Mayor Jenderal
Sudarsono mencoba mengganti pemerintahan dengan menculik tokoh sentral
dalam pemerintahan. Hal ini menyebabkan munculnya kudeta pertama Republik
Indonesia pada peristiwa 3 Juli 1946 di Indonesia.



